
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab – bab sebelumnya dapat terlihat bahwa

perbandingan pengelolaan asset tetap pada Bank Nagari Cabang Pulau Punjung

untuk tahun 2018 dari tiga metode yang dilakukan memiliki perbedaan. Untuk

memaksimalkan labanya Bank Nagari patut mempertimbangkan Biaya-biaya

yang dikeluarkan untuk penyusutan aktiva tetap dan inventaris perusahaan.

Dari pembahasan bab – bab tersebut, penulis dapat menarik beberapa

kesimpulan, yaitu:

1. Aset Tetap dan Inventaris perusahaan pada Bank Nagari Cabang Pulau

Punjung memiliki nilai yang cukup besar sehingga memerlukan perhatian

dalam pengelolaannya.

2. Prosedur pengelolaan Aset Tetap dan Inventaris pada Bank Nagari Cabang

Pulau Pnjung telah dilakukan dengan sangat baik mulai dari penginputan data

Aset tetap dan Inventarisnya dilakukan dengan menggunakan system.

3. Dalam melakukan prosedur penegelolaan Aset tetap dan Inventaris pada Bank

Nagari Pulau Punjung dilakukan melalui system mulai dari penginputan data

perolehan, penyusutan, hingga revaluasi asset tetap dilakukan dari system.

5.2 Saran

Berikut adalah saran – saran yang dapat diberikan oleh penulis berdasarkan

pengalaman penulis selama melaksanakan program magang :



1. Dalam melakukan pengelolaan Aset Tetap perlu di perhatikan metode

penyusutan yang digunakan sehingga dapat menjadi pertimbangan dalam

membuat kebijakan untuk memaksimalkan laba.

2. Untuk memastikan semua Aset Tetap dan Inventaris telah melalui proses

pencatatan sebaik nya dikendalikan dengan membuat tag number spesifik

untuk setiap Aset Tetap dan Inventaris.

3. Meningkatkan kecermatan dalam perencanaan dan pengadaan Aset Tetap dan

Inventaris yang berguna sebagai pedoman dalam pengelolaan Aset Tetap dan

Inventaris.


